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ABSTRAK. Rendahnya keterampilan komunikasi verbal pada anak usia dini sering
disebabkan oleh kurangnya metode pembelajaran yang menarik dan interaktif, sehingga
anak kurang termotivasi untuk berbicara. Suasana pembelajaran yang monoton membuat
anak sulit merespons, menyampaikan ide, atau berpartisipasi aktif. Ice breaking dapat
menjadi solusi untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan mengurangi
keterlambatan komunikasi verbal pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh ice breaking terhadap keterampilan komunikasi verbal anak, mengeksplorasi
proses penerapannya dalam kegiatan pembelajaran, serta mengidentifikasi strategi yang
efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif deskriptif. Tahapan penelitian meliputi perancangan,
pelaksanaan, pengumpulan data dan analisis data. Objek penelitian mencakup guru dan
seluruh siswa di PAUD. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ice breaking secara rutin dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi verbal anak. Sebelum intervensi, 30% anak berani berbicara,
35% menguasai kosakata, dan 32% mampu menyusun kalimat. Setelah intervensi,
angkanya meningkat menjadi 80%, 85%, dan 78%. Artinya, anak lebih percaya diri,
memiliki kosakata lebih luas, dan mampu berbicara runtut. Partisipasi aktif naik dari 28%
menjadi 82%, dan interaksi sosial dari 33% menjadi 88%, menunjukkan keterlibatan dan
kemampuan berkomunikasi anak makin berkembang. Temuan ini menegaskan bahwa ice
breaking efektif dalam mengembangkan komunikasi verbal anak usia dini.
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ABSTRACT. The low verbal communication skills in early childhood are often caused by a
lack of engaging and interactive learning methods, which leads to reduced motivation to
speak. A monotonous learning environment makes it difficult for children to respond,
express ideas, or participate actively. Ice breaking can be a solution to create interactive
learning and reduce delays in verbal communication in children. This study aims to analyze
the effect of ice breaking on children's verbal communication skills, explore the
implementation process in learning activities, and identify effective strategies for improving
communication skills. The research method used is descriptive qualitative. The research
stages include design, implementation, data collection, and data analysis. The research
subjects include teachers and all students in the preschool Data is collected through
observation, interviews, and documentation. The research results show that routine ice
breaking can improve children's verbal communication skills. Before the intervention, 30%
of children were willing to speak, 35% mastered vocabulary, and 32% were able to form
sentences. After the intervention, the figures increased to 80%, 85%, and 78%. This means
that children are more confident, have a broader vocabulary, and are able to speak
coherently. Active participation increased from 28% to 82%, and social interaction from
33% to 88%, indicating that children's engagement and communication skills are
progressing. These findings confirm that ice breaking is effective in developing verbal
communication among early childhood children.
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Ice Breaking sebagai Metode untuk Meningkatkan Komunikasi Verbal Anak Usia Dini

PENDAHULUAN
Metode pembelajaran merupakan salah satu unsur penting dalam kegiatan

belajar mengajar karena berfungsi sebagai media penghubung antara guru dan peserta
didik dalam menyampaikan materi pelajaran [1]. Pemilihan metode yang tepat tidak
hanya mempengaruhi hasil belajar, tetapi juga berperan dalam menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efisien dan menyenangkan [2]. Dalam pendidikan anak usia
dini, metode pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak,
karena mereka cenderung belajar melalui aktivitas yang aktif dan menyenangkan [3].
Salah satu keterampilan yang perlu ditumbuhkan sejak dini adalah kemampuan
berkomunikasi secara verbal. Kemampuan ini menjadi dasar dalam membentuk
hubungan sosial, mengekspresikan ide, serta meningkatkan pemahaman terhadap
lingkungan sekitar [4].Pemerintah melalui Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 juga
menekankan pentingnya aspek komunikasi, baik lisan maupun non-lisan, sebagai salah
satu indikator perkembangan anak usia dini.

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi utama dalam menciptakan
keberhasilan pendidikan di jenjang berikutnya [5]Pada masa ini, anak masih sangat
polos dan belum mengalami persoalan hidup yang kompleks [6]. Namun, berbagai
masalah tetap dapat muncul akibat pola asuh yang kurang tepat atau karena sifat
egosentris yang alami pada anak, serta keterbatasan mereka dalam memahami
lingkungan sekitar [7]. Menurut National Association for the Education of Young
Children (NAEYC), anak usia dini mencakup rentang usia 0-8 tahun [8] yang merupakan
masa perkembangan intensif dalam berbagai aspek kehidupan [9] Setiap anak memiliki
karakter dan keunikan tersendiri, sehingga pendidikan pada tahap ini harus mampu
menstimulasi potensi anak secara menyeluruh [10].

Ice breaking memiliki tujuan utama menciptakan suasana belajar yang santai,
menyenangkan, dan interaktif di kelas. Dalam lingkungan pembelajaran yang mendidik,
membangun interaksi positif antara siswa dan materi pembelajaran adalah hal yang
sangat penting. Oleh sebab itu, teknik ice breaking menjadi strategi pembelajaran yang
dinilai efektif dan sesuai untuk mencapai tujuan tersebut [11] Kegiatan ini juga
berkontribusi dalam meningkatkan motivasi serta konsentrasi siswa [12]. Penggunaan
ice breaking dalam proses pembelajaran penting sebagai cara membangkitkan semangat
berpikir dan menstimulasi kreativitas siswa [13] Kegiatan ice breaking dapat
dilaksanakan di awal, tengah, atau akhir pembelajaran dalam bentuk permainan,
gerakan tubuh, nyanyian, dan aktivitas menarik lainnya [14].

Temuan masalah dalam penelitian ini berasal dari hasil pra-penelitian dilakukan
di PAUD Wesley Mandiri Ogan Jaya, Lampung Utara, melalui observasi langsung di kelas
dan wawancara dengan guru kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar
anak masih menunjukkan sikap pasif dalam kegiatan pembelajaran, khususnya ketika
diminta untuk berbicara di depan kelas atau menjawab pertanyaan dari guru. Anak-anak
terlihat ragu-ragu, bahkan cenderung diam ketika diminta mengungkapkan pendapat
atau bercerita tentang pengalaman mereka. Wawancara dengan pendidik juga
mengungkapkan bahwa hanya sekitar sepertiga dari jumlah anak yang tampak percaya
diri dalam berbicara. Sisanya masih mengalami kesulitan, baik dalam hal pelafalan kata,
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keterbatasan kosakata, maupun kemampuan menyusun kalimat sederhana. Guru
menyampaikan bahwa beberapa anak tidak terbiasa berinteraksi secara verbal, baik
dengan guru maupun dengan teman sebaya. Guru juga menambahkan bahwa
pembelajaran selama ini belum melibatkan kegiatan yang bersifat interaktif atau
menyenangkan, sehingga anak kurang terlibat secara aktif. Metode yang digunakan
cenderung bersifat satu arah, dengan dominasi penjelasan dari guru, sementara anak
lebih banyak menjadi pendengar. Hal ini menyebabkan perkembangan keterampilan
komunikasi verbal mereka berjalan lambat.

Temuan dari prapenelitian ini memperkuat dugaan bahwa perlunya penerapan
metode pembelajaran yang mampu membangun keberanian, menambah kosakata, dan
melatih anak untuk menyusun kalimat dengan baik. Oleh karena itu, peneliti
memandang bahwa penerapan ice breaking yang menyenangkan dan interaktif
berpotensi menjadi strategi yang efektif untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi verbal pada anak usia dini di PAUD tersebut. Menurut Roviani, Hartini, dan
Lestari [15], menyisipkan kegiatan ice breaking dalam pembelajaran dapat mendorong
siswa untuk lebih berani bertanya dan menyampaikan kesulitan, sehingga terbangun
komunikasi yang efektif antara siswa dan guru. Fakhrana et al. [16] menekankan bahwa
kegiatan ice breaking perlu mengandung nilai kebersamaan, komunikasi, dan kolaborasi
tim. Selanjutnya, Putri Krismawati Salam & Chandra Apriyansyah [14] juga menyatakan
bahwa ice breaking memiliki efektivitas tinggi dalam mengembangkan kemampuan
berbicara, berpikir logis, dan keterampilan berbahasa.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tentang penerapan ice breaking
dalam pembelajaran anak. Misalnya, oleh Iskandar et al [17]menjelaskan bahwa ice
breaking dapat menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan interaktif,
sementara Angelina & Rocmah [18] lebih menekankan peranannya dalam meningkatkan
semangat belajar anak usia dini. Namun demikian, studi-studi tersebut belum secara
spesifik membahas keterkaitan antara ice breaking dan pengembangan keterampilan
komunikasi verbal anak. Penelitian ini memberikan novelty dalam penerapan ice
breaking sebagai metode pembelajaran yang secara langsung bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi verbal pada anak usia dini. Jika pada
umumnya ice breaking hanya digunakan untuk mencairkan suasana atau meningkatkan
motivasi belajar, maka dalam studi ini teknik tersebut difokuskan sebagai sarana untuk
membantu anak lebih percaya diri dalam berbicara, memperkaya kosakata, dan
menyusun kalimat secara terstruktur. Studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Iskandar et al. [17], lebih banyak membahas ice breaking sebagai cara menciptakan
suasana yang akrab dan menyenangkan. Sementara Angelina & Rocmah [18]
menekankan manfaat ice breaking untuk mendorong semangat belajar anak. Keduanya
belum secara rinci menyoroti peran ice breaking dalam membentuk kemampuan
komunikasi verbal.

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi
bagaimana ice breaking tidak hanya menciptakan suasana menyenangkan, tetapi juga
memberikan stimulus yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak.
Kegiatan seperti menyanyi, bermain, atau gerakan sederhana dalam ice breaking
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digunakan sebagai alat bantu untuk melatih keberanian anak dalam berbicara,
memperluas penguasaan kosakata, serta membantu mereka menyusun kalimat secara
terstruktur. Dengan pendekatan ini, penelitian memberikan sudut pandang baru bahwa
ice breaking dapat dijadikan strategi pembelajaran yang mampu mendukung
perkembangan komunikasi verbal secara langsung, bukan sekadar sebagai pemecah
kejenuhan dalam kelas.

Dengan begitu, kontribusi penelitian ini terletak pada penerapan ice breaking
yang lebih fungsional, tidak hanya sebagai pemecah kejenuhan, tetapi sebagai metode
yang efektif untuk membantu anak usia dini dalam mengembangkan kemampuan
berkomunikasi secara verbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih
dalam mengenai bagaimana ice breaking dapat berkontribusi terhadap pengembangan
keterampilan komunikasi verbal pada anak usia dini. Dengan menggunakan pendekatan
yang menggabungkan bernyanyi, bermain game, dan aktivitas lainnya, penelitian ini
menyumbangkan wawasan baru mengenai pemanfaatan ice breaking untuk mendukung
perkembangan komunikasi anak.

Dengan demikian Penelitian ini sangat penting dilakukan karena kemampuan
komunikasi verbal adalah keterampilan dasar yang perlu dikembangkan sejak dini.
Menggunakan ice breaking sebagai metode pembelajaran dapat membantu anak-anak
belajar berkomunikasi dengan lebih aktif dan percaya diri dalam suasana yang
menyenangkan. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi solusi yang bermanfaat
bagi guru dalam mengajarkan komunikasi verbal kepada anak usia dini. Pada penelitian
ini diharapkan mampu menjadi pedoman praktis bagi para guru dalam proses
pembelajaran dalam kegiatan sehari- hari dengan tujuan untuk mengembangkan
komunikasi verbal atau bahsa anak usia dini, Selain dari pada itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi peneliti dan berbagai kalangan selanjutnya dalam bidang
Bahasa, khususnya dalam mengembangkan komunikasi pada anak usia dini melalui
metode pembelajaran ice breaking. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan Bahasa dan praktik ice breaking dalam pendidikan anak usia dini dalam
proses pembelajaran.

METODE

Penelitian deskriptif kualitatif adalah bagian dari penelitian kualitatif yang
menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengeksplorasi fenomena di lapangan tanpa
rekayasa, disusun dalam narasi kronologis [19][20]. Penelitian di PAUD Wesley Mandiri
mengkaji penerapan ice breaking sebagai metode pembelajaran untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi verbal anak usia dini. Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif, dilaksanakan di Paud Wesley Mandiri, Ogan Jaya, Sungkai Utara, Lampung
Utara, dengan subjek utama 20 anak usia 5-6 tahun serta guru sebagai narasumber.
Tahapannya mencakup perancangan, pelaksanaan, pengumpulan, dan analisis data,
dengan objek penelitian meliputi guru dan seluruh siswa di PAUD tersebut.

Tahap Perencanaan, Langkah awal dalam penelitian ini adalah menyusun
perencanaan yang matang bersama guru kelas di PAUD Wesley Mandiri. Peneliti dan
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guru berkolaborasi untuk merancang strategi pembelajaran yang melibatkan kegiatan
ice breaking yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan tema harian. Rencana ini
disusun agar kegiatan ice breaking tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
mampu menstimulasi perkembangan keterampilan komunikasi anak usia dini. Tahap
Pelaksanaan, Setelah perencanaan selesai, tahap selanjutnya adalah implementasi
kegiatan ice breaking ke dalam proses pembelajaran. Selama satu bulan, berbagai
bentuk aktivitas seperti bernyanyi lagu bertema, permainan tebak gambar atau huruf,
serta gerakan sederhana seperti tepuk semangat diterapkan dalam kegiatan belajar.
Aktivitas ini dilakukan selama 5 hingga 10 menit pada awal, tengah, dan akhir sesi
pembelajaran. Tujuannya adalah untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sekaligus memperkenalkan kosakata baru serta mendorong keberanian
anak dalam berkomunikasi secara lisan.

Tahap Pengumpulan Data, Untuk mendapatkan informasi yang komprehensif,
peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Observasi dilakukan untuk
memantau langsung keterlibatan dan respons anak selama kegiatan berlangsung. Selain
itu, wawancara dilakukan dengan guru sebagai informan utama guna menggali pendapat
dan pengamatan mereka terkait perubahan perilaku anak. Dokumentasi berupa foto dan
video turut dikumpulkan untuk memperkuat hasil pengamatan di lapangan. Tahap
Analisis Data, Tahap terakhir adalah menganalisis data yang telah terkumpul
menggunakan model analisis dari Miles dan Huberman. Proses ini meliputi tiga langkah,
yaitu reduksi data untuk menyeleksi informasi yang relevan, penyajian data dalam
bentuk narasi deskriptif, serta penarikan kesimpulan untuk menyimpulkan dampak dari
penerapan ice breaking terhadap kemampuan komunikasi verbal anak. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat memahami secara menyeluruh dinamika yang terjadi
selama penelitian dan memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar
mencerminkan kondisi nyata di lapangan.

Redukasi data

' penyajian data

enarikan kesimpulan

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Wesley Mandiri Ogan Jaya, Lampung Utara,
dengan melibatkan 20 anak usia 5-6 tahun dan seorang guru kelas B. Penelitian
berlangsung dari 3 Februari hingga 14 Maret 2025, dengan penerapan metode ice
breaking pada setiap tahapan pembelajaran, yaitu pada awal, tengah, dan akhir sesi.
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Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi
kegiatan pembelajaran. Proses manajemen data dalam penelitian ini dilakukan secara
terstruktur menggunakan metode observasi terhadap 20 anak usia dini. Instrumen
observasi dirancang untuk menilai lima aspek keterampilan komunikasi verbal, antara
lain: (1) keberanian berbicara, (2) penguasaan kosakata, (3) kemampuan menyusun
kalimat, (4) partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan (5) interaksi sosial. Data
diperoleh dalam dua tahap: sebelum dan sesudah penerapan ice breaking yang
dilaksanakan secara rutin dalam kegiatan pembelajaran.

Pada tahap awal (pra-intervensi), data menunjukkan bahwa keterampilan
komunikasi verbal anak masih rendah. Hanya 6 anak (30%) yang menunjukkan
keberanian berbicara, 7 anak (35%) menguasai kosakata dasar, dan 6 anak (32%)
mampu menyusun kalimat sederhana. Partisipasi aktif dalam pembelajaran hanya
diperlihatkan oleh 5 anak (28%), sementara interaksi sosial positif hanya terlihat pada 6
anak (33%). Setelah penerapan ice breaking secara teratur, yang meliputi aktivitas
gerak dan lagu, permainan edukatif, serta yel-yel semangat, terjadi peningkatan
signifikan pada seluruh aspek keterampilan komunikasi. Anak yang menunjukkan
keberanian berbicara meningkat menjadi 16 anak (80%), penguasaan kosakata
meningkat menjadi 17 anak (85%), dan kemampuan menyusun kalimat naik menjadi 15
anak (78%). Partisipasi aktif dan interaksi sosial masing-masing meningkat menjadi 16
anak (82%) dan 17 anak (88%). Peningkatan keterampilan ini tidak terjadi secara
kebetulan, tetapi menunjukkan pola yang konsisten: semakin sering ice breaking
diterapkan, semakin tinggi keterlibatan verbal anak dalam pembelajaran. Ice breaking
terbukti tidak hanya mencairkan suasana Kkelas, tetapi juga berfungsi sebagai stimulus
kognitif dan emosional yang meningkatkan rasa percaya diri anak untuk berkomunikasi.

Menurut pengamatan guru kelas, sebelum penerapan ice breaking secara rutin,
banyak anak yang cenderung pasif, malu berbicara, enggan berinteraksi, dan sulit
berkonsentrasi. Namun, setelah beberapa minggu pelaksanaan ice breaking di awal
kegiatan, kemampuan verbal anak mengalami peningkatan yang signifikan. Anak-anak
menjadi lebih responsif terhadap pertanyaan, dapat menyebutkan nama, benda, warna,
dan kegiatan menggunakan kalimat sederhana, serta lebih aktif bertanya dan
berinteraksi dengan guru maupun teman-teman mereka. Interaksi sosial juga
meningkat, dengan anak-anak yang menjadi lebih terbuka dan kooperatif dalam diskusi
maupun permainan edukatif. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan ice breaking
secara konsisten dan terarah efektif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi
verbal anak usia dini. Pendekatan yang menyenangkan dan interaktif ini mampu
mengoptimalkan potensi verbal anak, sekaligus menegaskan pentingnya metode
pembelajaran yang mendukung perkembangan sosial dan bahasa.

Perkembangan keterampilan komunikasi verbal anak sebelum dan sesudah
penerapan ice breaking dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Perkembangan Keterampilan Komunikasi Verbal Anak

NO ASPEK SEBELUM ICE JUMLAH SESUDAH ICE JUMLAH
1. Keberanian Berbicara 30% 6 Anak 80 % 16 Anak
2. Penguasaan Kosa kata 35% 7Anak 85 % 17 Anak
3. Penyusuna Kata 32% 6 Anak 78 % 15 Anak
4. Partisipasi Aktif 28% 5 Anak 82% 16 Anak
5. Interaksi Sosial 33% 6 Anak 88 % 17Anak

Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan dalam tabel perbandingan,
terlihat adanya tren peningkatan yang konsisten dan signifikan dalam seluruh aspek
keterampilan komunikasi verbal anak usia dini setelah diterapkannya ice breaking
secara rutin dalam proses pembelajaran. Peningkatan pertama dapat dilihat dari
bertambahnya jumlah anak yang aktif dalam berkomunikasi. Misalnya, aspek
keberanian berbicara mengalami peningkatan dari 6 anak (30%) sebelum intervensi
menjadi 16 anak (80%) setelah intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan ice
breaking mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, sehingga anak merasa
lebih nyaman dan percaya diri untuk mengungkapkan pendapat secara lisan.

Selain itu, peningkatan tidak hanya terjadi pada satu atau dua aspek saja,
melainkan merata pada seluruh indikator komunikasi verbal yang diamati. Seluruh
aspek, mulai dari penguasaan kosakata, kemampuan menyusun kalimat, partisipasi
aktif, hingga interaksi sosial, menunjukkan perkembangan yang signifikan. Fakta ini
memperkuat bahwa ice breaking tidak hanya berperan dalam meningkatkan keberanian
berbicara, tetapi juga berkontribusi secara menyeluruh terhadap perkembangan
keterampilan komunikasi anak. Pola peningkatan juga tampak paling menonjol pada
aspek interaksi sosial dan partisipasi aktif. Sebelum intervensi, hanya 6 anak yang
menunjukkan interaksi sosial positif dan 5 anak yang aktif dalam pembelajaran. Setelah
intervensi, jumlah tersebut meningkat menjadi 17 anak (88%) untuk interaksi sosial
dan 16 anak (82%) untuk partisipasi aktif. Pola ini menegaskan bahwa ice breaking
memiliki peran penting dalam mendorong anak untuk lebih terlibat secara sosial
maupun emosional selama proses pembelajaran berlangsung.

Selanjutnya, efektivitas strategi ice breaking juga tercermin dari meningkatnya
penguasaan kosakata dan kemampuan menyusun kalimat. Kosakata anak bertambah
pesat, dari 7 anak (35%) menjadi 17 anak (85%), dan kemampuan menyusun kalimat
meningkat dari 6 anak (32%) menjadi 15 anak (78%). Hal ini menunjukkan bahwa ice
breaking mampu menjadi stimulus yang efektif untuk melatih kemampuan berbahasa
anak secara lebih kompleks, dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh
mereka. Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan ice
breaking secara terstruktur dan berkelanjutan berpengaruh positif terhadap
perkembangan komunikasi verbal anak usia dini. Pendekatan ini tidak hanya
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tetapi juga berkontribusi pada
pertumbuhan bahasa, sosial, dan kepercayaan diri anak secara simultan.
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Untuk memperjelas hasil tersebut, berikut disajikan Grafik 1:

85% 88%

Keberanian ~ Keberanian Penguasaan Penguasaan Penyusunan Penyusunan Partisipasi  Partisipasi Interaksi Interaksi
Berbicara Berbicara Kosakata Kosakata Kalimat Kalimat Aktif Aktif Sosial Sosial
(Sebelum) (Sesudah) (Sebelum) (Sesudah)  (Sebelum) (Sesudah)  (Sebelum) (Sesudah) (Sebelum) (Sesudah)

Peningkatan Keterampilan Anak Setelah Ice
Breaking

Grafik 1. Perkembangan keterampilan komunikasi verbal
Diagram grafik yang disajikan memberikan ilustrasi yang jelas mengenai

perubahan keterampilan komunikasi verbal anak usia dini sebelum dan sesudah
penerapan kegiatan ice breaking secara rutin dalam proses pembelajaran. Grafik
tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada lima aspek
utama komunikasi verbal, yaitu keberanian berbicara, penguasaan kosakata,
kemampuan menyusun kalimat, partisipasi aktif, dan interaksi sosial. Sebelum
intervensi dilakukan, mayoritas anak belum menunjukkan perkembangan optimal
dalam hal komunikasi. Hal ini tercermin dari rendahnya persentase pada setiap aspek,
yang berada pada kisaran 28% hingga 35%. Kondisi ini menunjukkan bahwa suasana
pembelajaran cenderung pasif, anak-anak masih kurang percaya diri, enggan berbicara,
dan belum terbiasa mengekspresikan ide secara verbal.

Setelah ice breaking diterapkan secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran,
terjadi lonjakan signifikan pada seluruh indikator yang diamati. Misalnya, keberanian
berbicara meningkat dari 30% menjadi 80%, penguasaan kosakata dari 35% menjadi
85%, dan interaksi sosial dari 33% menjadi 88%. Grafik memperlihatkan bahwa batang
yang merepresentasikan kondisi pasca intervensi memiliki tinggi yang jauh lebih besar
dibandingkan kondisi sebelum intervensi, yang secara visual mengonfirmasi
keberhasilan penerapan ice breaking dalam meningkatkan keterampilan komunikasi
verbal anak. Aktivitas seperti lagu gerak, permainan kelompok, dan yel-yel terbukti
efektif dalam memberikan stimulus yang mendorong anak untuk terlibat aktif secara
verbal.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa suasana belajar yang menyenangkan dan
interaktif mampu menciptakan ruang yang kondusif bagi anak untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi. Anak menjadi lebih percaya diri, lebih aktif berpartisipasi
dalam kegiatan, serta mampu berinteraksi dengan guru dan teman sebaya secara lebih
terbuka. Dengan demikian, grafik yang ditampilkan tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu visual, tetapi juga menguatkan bukti bahwa ice breaking merupakan metode yang
efektif untuk membangun pondasi keterampilan bahasa dan komunikasi anak usia dini
secara menyeluruh.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam penerapan metode
ice breaking dalam pembelajaran anak usia dini, dengan fokus pada pengembangan
keterampilan komunikasi verbal di PAUD Wesley Mandiri. Tujuan utama penelitian ini
adalah mengidentifikasi sejauh mana pengaruh kegiatan ice breaking terhadap lima
aspek penting dalam komunikasi verbal anak, yaitu keberanian berbicara, penguasaan
kosakata, kemampuan menyusun kalimat, partisipasi aktif, dan interaksi sosial. Selain
itu, penelitian ini juga mengamati proses penerapan ice breaking dalam konteks
pembelajaran harian serta strategi yang paling efektif dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi anak usia dini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ice breaking secara terstruktur
dan berkesinambungan memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi anak. Sebelum intervensi, data menunjukkan bahwa tingkat
keberanian berbicara masih rendah, dengan hanya 30% anak yang berani berbicara di
depan umum, dan 35% anak yang menguasai kosakata dasar. Setelah intervensi, terjadi
peningkatan yang sangat signifikan, di mana 80% anak menunjukkan keberanian
berbicara, 85% menguasai kosakata lebih luas, dan 78% mampu menyusun kalimat
sederhana dengan lebih lancar. Partisipasi aktif dan interaksi sosial juga meningkat
secara nyata, masing-masing mencapai 82% dan 88%, yang menandakan bahwa metode
ini berperan dalam membangun keterlibatan anak secara keseluruhan dalam proses
pembelajaran.

Secara psikologis, peningkatan ini dapat dijelaskan melalui teori Vygotsky yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan bahasa dan kognisi anak.
Aktivitas ice breaking seperti lagu gerak, permainan kelompok, dan yel-yel menciptakan
situasi sosial yang dinamis, yang memungkinkan anak meniru, berlatih, dan
mengekspresikan bahasa secara spontan. Proses ini disebut sebagai scaffolding, di mana
anak memperoleh dukungan dari guru maupun teman sebaya saat mencoba
mengembangkan keterampilan berbahasa. Menurut Trilling dan Fadel, proses
pembelajaran abad ke-21 harus mengintegrasikan kreativitas, komunikasi, kolaborasi,
dan berpikir kritis. Ice breaking memberi ruang untuk semua unsur ini melalui
permainan dan interaksi langsung, yang menjadikan anak tidak hanya aktif secara
verbal, tetapi juga secara sosial dan emosional [21].

Hasil penelitian ini juga selaras dengan studi sebelumnya oleh Iskandar et al. [17]
dan Angelina & Rocmah [18] yang menunjukkan bahwa ice breaking berkontribusi
terhadap peningkatan motivasi dan kenyamanan belajar anak. Akan tetapi, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa ice breaking bukan hanya
membangun suasana kelas yang kondusif, tetapi juga berdampak langsung terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi verbal, termasuk aspek kognitif seperti
penyusunan kalimat dan pengembangan kosakata. Dengan demikian, penelitian ini
mengisi celah dari penelitian sebelumnya yang belum secara spesifik menyoroti peran
ice breaking dalam pengembangan bahasa anak usia dini.

Keberhasilan intervensi juga dipengaruhi oleh variasi kegiatan ice breaking yang
diterapkan pada tiga tahap pembelajaran: awal, tengah, dan akhir sesi. Aktivitas seperti
lagu gerak, permainan kelompok, dan tepuk semangat tidak hanya menciptakan suasana
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belajar yang menyenangkan, tetapi juga mempertahankan fokus dan antusiasme anak
sepanjang kegiatan. Peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam membimbing
anak selama proses berlangsung, sekaligus menjadi model komunikasi yang positif. Guru
yang aktif memberikan instruksi, memberi contoh, dan memotivasi anak secara verbal
turut memperkuat efektivitas strategi ini dalam membangun keterampilan komunikasi.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah
partisipan yang terbatas pada 20 anak dalam satu lembaga PAUD menjadikan hasil
penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, durasi penerapan ice
breaking yang relatif singkat, yaitu hanya sekitar satu bulan, membatasi pengamatan
terhadap dampak jangka panjang metode ini. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
disarankan untuk dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang dengan cakupan
peserta yang lebih besar dan beragam. Penggunaan instrumen pengukuran yang lebih
sistematis dan valid juga diperlukan untuk mengevaluasi perkembangan komunikasi
anak secara lebih objektif. Selain itu, penelitian ke depan diharapkan dapat memperluas
pendekatan dengan mengeksplorasi berbagai bentuk ice breaking, seperti cerita
bergambar, diskusi kelompok kecil, maupun permainan peran, untuk mengetahui tipe
aktivitas mana yang paling efektif dalam meningkatkan aspek tertentu dari komunikasi
verbal. Tidak hanya itu, variabel tambahan seperti peran orang tua dalam mendukung
kegiatan ice breaking di rumah, latar belakang sosial ekonomi, dan lingkungan belajar
anak juga penting untuk dikaji, mengingat faktor-faktor eksternal tersebut dapat
memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan keterampilan komunikasi
anak usia dini secara menyelurubh.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode ice breaking secara rutin
berdampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan komunikasi verbal anak usia
dini di PAUD Wesley Mandiri. Kegiatan seperti sapaan, lagu gerak, permainan edukatif,
dan yel-yel berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan
memotivasi anak untuk lebih percaya diri dalam berbicara, memperkaya kosakata, serta
meningkatkan interaksi sosial. Rata-rata peningkatan keterampilan komunikasi verbal
mencapai 60% setelah intervensi, mendukung teori Vygotsky dan Bruner tentang
pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan bahasa. Dengan demikian, ice breaking
tidak hanya berfungsi sebagai pemanas suasana, tetapi juga terbukti sebagai strategi
pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi kemampuan verbal anak secara holistik.
Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan sistematis dalam mengintegrasikan
berbagai bentuk ice breaking sebagai bagian dari strategi pembelajaran harian di PAUD,
yang sebelumnya lebih banyak digunakan hanya sebagai selingan atau hiburan.
Penelitian ini memberikan kontribusi baru bahwa ice breaking, bila diterapkan secara
terstruktur dan konsisten, dapat menjadi alat pedagogis yang strategis untuk
membangun fondasi komunikasi verbal anak usia dini. Namun, keterbatasan jumlah
subjek dan waktu pelaksanaan menjadi pertimbangan untuk penelitian lanjutan.
Disarankan studi selanjutnya dilakukan dengan cakupan yang lebih luas dan waktu yang
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lebih panjang untuk menguji konsistensi efektivitas metode ini. Secara umum, hasil
penelitian ini mengukuhkan bahwa ice breaking layak diintegrasikan secara permanen
dalam kurikulum pembelajaran PAUD.
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